BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kampanye zero waste yang dicanangkan oleh Palka Kreatif
merupakan sebuah perjalanan panjang dan teliti, yang melibatkan
serangkaian langkah matang. Dalam menghadapi tantangan lingkungan,
Palka Kreatif tidak hanya sekadar menggelar kegiatan promosi,
melainkan menjalankan misi dengan dedikasi dan semangat tinggi.
Proses ini melibatkan perancangan tahapan-tahapan yang cermat,
menggunakan metode internal yang dikembangkan berdasarkan
pengalaman masa lalu. Ini-menunjukkan ketekunan mereka dalam

menangani isu lingkungan yang semakin mendesak.

Kesadaran akan pentingnya praktik zero waste diyakini dapat
memicu perubahan perilaku dan ‘pandangan masyarakat terhadap
lingkungan. Melalui-kampanye ini, Palka Kreatif bertekad menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah yang bijaksana bukan hanya konsep idealis,
tetapi juga solusi praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan mengedepankan nilai-nilai sosial-dan lingkungan, mereka
berharap dapat menginspirasi orang lain untuk turut serta dalam menjaga
kelestarian bumi. Selain menggalang kesadaran akan isu lingkungan,
kampanye ini juga menyoroti potensi ekonomi dari praktik ramah
lingkungan. Palka Kreatif meyakini bahwa sampah yang didaur ulang
dengan metode tepat dapat menjadi sumber daya berharga dan memiliki
nilai jual tinggi di pasar. Produk kertas daur ulang yang dihasilkan
menjadi contoh nyata bagaimana upaya menjaga lingkungan dapat

berdampak positif dalam aspek ekonomi.

Palka Kreatif membangun strategi berbasis pengalaman,
dilengkapi dengan teori dan praktik yang dipelajari dari berbagai kasus
sebelumnya. Pendekatan ini mencerminkan kerja keras dan semangat

belajar yang menjadi landasan setiap langkah yang diambil. Dalam
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konteks kampanye ini, Palka Kreatif berfokus pada penyampaian pesan-
pesan promosi serta pengenalan konsep gaya hidup nol sampah atau zero
waste kepada masyarakat luas menggunakan media sosial Instagram,
penggunaan media sosial sebagai media promosi dipilih lantaran
banyaknya target dari kampanye ini yang menggunakan media sosial
sebagai alat berkomunikasi dan menyebarkan isu terkait. Dengan strategi
proaktif, palka menggunakan media sosial sebagai alat untuk
mengembangkan isu, dan mengkampanyekan isu zero waste melalui
produk Kkertas daur ulang secara terus menerus dan terjadwal.
komunikasi antar pengguna dan interaksi antara perusahaan dan
pelanggan membuat Palka Kreatif dapat memperbaharui formula

promosi yang bersifatv temtatif.

Dengan demikian, kampanye zero waste ini bukan hanya sekadar
upaya promosi, melainkan perjalanan inspiratif yang mengajak semua

pihak untuk turut serta dalam menjaga keberlanjutan lingkungan hidup.

B. Saran
1. Saran bagi Mahasiswa

Penelitian ini  dimaksudkan—untuk mendalami strategi
promosi yang telah dijalankan oleh Palka Kreatif, dengan penekanan
utama pada tinjauan teoritis yang terfokus khususnya pada platform
media sosial Instagram. Namun, perlu diperhatikan bahwa kajian ini
mungkin hanya melihat sebagian kecil dari panorama yang lebih luas
dalam praktik promosi perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi
peneliti dan mahasiswa yang berminat untuk melanjutkan penelitian
ini untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam berbagai strategi
promosi yang telah diadopsi dalam konteks berbagai platform media
sosial, baik yang bersifat digital maupun non-digital. Dengan
memperluas ruang lingkup analisis untuk mencakup berbagai
platform media sosial, kita dapat memperoleh pemahaman yang

lebih komprehensif tentang dinamika promosi di era digital saat ini.
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Hal ini tidak hanya akan memberikan kontribusi penting terhadap
literatur akademis, tetapi juga akan memberikan wawasan yang
berharga bagi praktisi pemasaran dalam mengembangkan strategi
promosi yang lebih efektif dan relevan yang dapat diterapkan di
berbagai platform media sosial.

2. Saran bagi Palka Kreatif

Setelah melakukan beberapa pengamatan terhadap pola
strategi promosi yang dilakukan oleh Palka Kreatif, terdapat
beberapa area yang memerlukan perbaikan. Salah satunya adalah
dalam hal promosi dan pengelolaan media sosial, termasuk platform
seperti TikTok, website, YouTube, dan berbagai platform lainnya.
Dalam menghadapi perkembangan terus-menerus dalam media
sosial dan  teknologi digital, Palka Kreatif perlu untuk terus
memperbarui dan meningkatkan strategi mereka untuk memastikan
kampanye mereka dapat mencapai khalayak yang lebih luas. Dengan
memperluas kehadiran mereka di berbagai platform media sosial,
mereka  dapat meningkatkan jangkauan promosi produk-produk
mereka dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai
ramah lingkungan yang mereka usung.-Dengan demikian, ini akan
membantu Palka Kreatif dalam meningkatkan dampak positif dari
kampanye mereka dan meningkatkan penjualan produk-produk

mereka secara signifikan.

3. Saran bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan untuk mendalami pemahaman mereka
tentang kompleksitas pengelolaan limbah produksi, dengan
menginvestasikan waktu dan upaya dalam mempelajari berbagai
metode dan praktik yang dapat digunakan untuk meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya praktik-praktik ramah lingkungan,

masyarakat diharapkan juga dapat berperan sebagai agen perubahan
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dalam menyebarkan kesadaran tentang zero waste. Melalui
partisipasi aktif dalam kampanye-kampanye penyuluhan dan
penyebaran informasi, mereka dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam membentuk perilaku dan kebiasaan masyarakat secara
keseluruhan. Selain itu, diharapkan bahwa masyarakat juga dapat
merangsang terbentuknya inisiatif lokal yang serupa dengan Palka
Kreatif. Dengan cara ini, mereka dapat memberdayakan komunitas
mereka sendiri untuk mengambil langkah-langkah konkret menuju
gaya hidup yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan
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